EKSISTENSI TRADISI KEDUKB'SEJIII IDI ERA-MODERNISASI PADA
MASYARAKAT DESA TAWUN KECAMATAN KASREMAN
KABUPATEN NGAWI: TINJAUAN PETER L. BERGER
A. Deskripsi Umum Subyek Penelitian

Tawun yang sebagian besar penduduknya adalah Petani dengan jumlah
10 Dusun, antara lain Dsn Tawun 1 sampai 4, kemudian Mencon, Beton,
Bugel, Konten, Pucang dan terakhir dusun Dari. Tawun adalah sebuah desa
sebagai tempat obyek wisata di kota Ngawi Jawa Timur, tepatnya 7 km sebelah
timur kota Ngawi. Obyek wisata ini banyak di minati karena tempatnya yang
indah, sumber air yang jernih, hutan wisata yang nyaman dan kolam bulus
(kura-kura) menjadi daya tarik sendiri. Tawun saat ini terdapat empat wisata
pilihan yang dikemas dalam satu lokasi. Antara lain danau buatan lengkap
dengan persewaan perahu dayungnya, kolam renang untuk dewasa dan kolam
renang untuk anak-anak, selain itu tempat mainan bagi anak-anak, panggung
hiburan, hotel dengan tarif murah dan tentunya warung makanan dan minuman.
Semua objek wisata tersebut diperuntukkan bagi wisatawan lokal. Tawun lebih
banyak dikenal sebagai wisata tempat pemandian. Tetapi, sebenarnya Tawun
lebih menyajikan keindahan alamnya. Tumbuhan yang masih alami dan air
sumber yang muncul disela akar pohon besar menambah daya tarik bagi
wisatawan. Disamping yang letaknya strategis Tawun juga telah dikenal
masyarakat Ngawi karena pusatnya acara adat “keduk beji” yang sampai saat
ini masih dilestarikan oleh warga setempat sebagai salah satu kearifan budaya

lokal yang ada disana.
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1. Kondisi geografis dan monografi
a. Luas dan batas wilayah desa/kelurahan 518.816 ha

b. Batas wilayah desa/ kelurahan:

Tabel 3.1
Batas-batas wilayah
1. | Sebelah utara Ds. Kiyonten
2. | Sebelah timur Ds. Lego Kulon
3. | Sebelah selatan Ds. Kartoharjo
4. | Sebelah barat Ds. KRT. Prandon

Sumber: Profil Desa dan Kelurahan Desa Tawun Tahun 2014

Desa Tawun memiliki batas-batas yang dapat dikatakan yakni disebelah
utara berbatasan dengan Ds. Kiyonten, sebelah timurnya berbatasan dengan Ds.
Lego Kulon, kemudian disebelah selatannya berbatasan dengan Ds. Kartoharjo
sedangkan pada sebelah barat berbatasan dengan Ds. KRT. Prandon. Lama
jarak tempuh dari desa Tawun ke kecamatan yaitu 10 menit, dengan jarak
tempuh 3,5 km kemudian jarak tempuh dari desa menuju ke kabupaten/kota
yaitu %2 jam dengan jarak 7 km. dan kondisi geografis desa Tawun yakni tinggi
pusat pemerintahan wilayah desa/kelurahan dari permukaan laut kira-kira 153-
164 m serta curah hujan di daerah ini 365 hari 2800 mm.

2. Jenis dan luas tanah

Tabel 3.2

Desa Tawun mempunyai jenis-jenis tanah sebagai berikut:
No Jenis Tanah Luas (Ha)
1. Tanah sawah -

a. lIrigasi teknis 86 Ha

b. Setengah teknis 44 Ha
2. Tanah hutan 275 Ha
3. | Tanah perkebunan 12.180 Ha

Sumber: Profil Desa dan Kelurahan Desa Tawun Tahun 2014
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Tabel diatas menunjukkan bahwasanya jenis-jenis tanah diatas
dimanfaatkan masyarakat desa Tawun tanah sawah dimanfaatkan masyarakat
desa Tawun untuk menyambung hidup mereka dengan cara ditanami berbagai
jenis tanaman salah satunya padi, dan kacang tanah. Tanah hutan milik daerah
ditanami pohon jati yang rimbun, sedangkan tanah perkebunan banyak
ditanami tebu yang kemudian bila panen tiba tebu-tebu ini akan didistribusikan
ke pabrik gula yang ada di desa sebelah. Ada pula tanaman jagung serta

tanaman buah-buahan yang lainnya.

Tabel 3.3
Tanah keperluan fasilitas umum
1. | Lapangan olahraga 1,05 Ha
2. | Taman rekreasi 7,50 Ha
3. | Jalur hijau 210,50 Ha
4 Pemakaman 8,50 Ha

Suhber: Profil Desa dan Kelurahan Desa Tawun Tahun 2014

Untuk tanah fasilitas umum terdapat lahan untuk lapangan olah raga yang
luasnya 1,05 Ha lapangan olahraga ini digunakan para pemuda dan anak-anak
desa Tawun untuk bermain bola sambil mengembala hewan ternak mereka
hingga petang menjelang. Taman rekreasi yang luasnya 7,50 Ha taman rekreasi
disini disebut taman pemandian desa Tawun dimana didalamnya banyak
permainan buat anak-anak dan kolam renang dengan ukuran dan kedalaman
yang berbeda untuk dewasa dan anak-anak serta tidak kalah menariknya ada
kolam bulus (kura-kara) yang banyak tersebar di tempat rekreasi ini dan juga
tempat sumber mata air keduk beji dimana setiap tahunnya dibersihkan dengan
pagelaran yang sangat meriah. Tanah untuk jalur hijau yang luasnya 210,50 Ha

tanah ini berada di sebelah kanan-kira jalan untuk ditamani berbagai macam
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tumbuhan agar dapat menyerap polusi kendaraan yang sering lalu lalang didesa
ini supaya menjaga udara yang segar dan keasrian desa, dan tanah untuk
pemakaman desa yang luasnya 8,50 Ha tanah ini digunakan warga setempat

untuk mengebumikan jasad orang yang mereka sayangi.

Tabel 3.4
Tanah keperluan fasilitas sosial
1. | Masjid 0,17 Ha
2. | Sarana pendidikan 0,60 Ha
3. | Sarana kesehatan 0,15 Ha

Sumber: Profil Desa dan Kelurahan Desa Tawun Tahun 2014

Untuk tanah fasilitas sosial terdapat lahan untuk masjid yang luasnya
0,17 Ha digunakan para umat muslim untuk menunaikan ibadah sholat karena
memang mayoritas masyarakat Tawun adalah orang islam, sarana pendidikan
yang luasnya 0,60 Ha tanah seluas itu didirikan sebuah play group, TK , dan
Juga SD, dan tanah untuk sarana kesehatan yang luasnya 0,15 Ha sarana
kesehatan yang ada didesa ini hanya puskesmas pembantu sedangkan jika
harus dibawa ke rumah sakit besar adanya hanya di pusat kota Ngawi.

3. Potensi sumber daya manusia

Tabel 3.5
Jumlah penduduk
1. | Jumlah laki-laki 2.383 Orang
2. | Jumlah perempuan 2.159 Orang
3. | Jumlah total (a+b) 4.542 Orang
4. | Jumlah kepala keluarga 1.485 KK
5. | Kepadatan penduduk (c/ luas desa) 8,754 Per km

Sumber: Profil Desa dan Kelurahan Desa Tawun Tahun 2014
Secara administratif desa Tawun memiliki jumlah penduduk total 4.542

orang dengan jumlah penduduk laki-laki 2.383 orang dan jumlah penduduk
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perempuan 2.159 orang, dan jumlah total kepala keluarga ada 1.485 KK.

Dengan rincian jumlah penduduk berdasarkan usia dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.6
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

No. Usia Laki-laki Perempuan
1. | 0-1bulan 23 48
2. 1-5 tahun 164 201
3. | 6-10tahun 156 135
4. | 11-15tahun 246 223
5. | 16-20 tahun 232 206
6. | 21-25 tahun 224 199
7. | 26-30 tahun 237 208
8. | 31-35tahun 215 198
9. | 36-40 tahun 169 153
10. | 41-45 tahun 172 158
11. | 46-50 tahun 146 122
12. | 51-55 tahun 121 109
13. | 56-60 tahun 88 73
14. | 61-65 tahun 56 43
15. | 66-70 tahun 66 34
16. | 71-75 tahun 60 34
17. | 75 tahun keatas 8 15

Jumlah 2383 2159

Sumber: Profil Desa dan Kelurahan Desa Tawun Tahun 2014

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa peduduk usia produktif yaitu usia
21-50 tahun desa Tawun memiliki jumlah yang paling banyak yaitu di atas
angka 500 di bandingkan usia yang tidak produktif.

4. Mata pencarian pokok

Secara umum mata pencaharian warga desa Tawun dapat teridentifikasi
kedalam beberapa sektor vyaitu pertanian, jasa, industri dan lain-lain.
Berdasarkan data yang ada, masyarakat yang berkerja di sektor pertanian
berjumlah 1.135 orang, disektor jasa berjumlah 944 orang, yang bekerja

disektor industri 67 orang dan yang bekerja disektor lain-lain 115 orang,
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dengan demikian jumlah penduduk laki-laki dan perempuan yang mempunyai

mata pencaharian berjumlah 2.262 orang. Berikut ini adalah tabel jumlah

penduduk berdasarkan mata pencaharian.

Tabel 3.7

Jenis mata pencaharian penduduk desa Tawun

No Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan

1. | Petani 979 156

2 | Buruh tani 583 358

3. | PNS 16 9

4. | Buruh mingran laki-laki 3 -

5. | Pengrajin industri rumah tangga 21 46

6. | Pedang keliling 43 39

7. | Bidan swasta - 4

8. | Pensiunan POLRI/TNI 1 -

9. | POLRI/TNI 4 -

10. | Tidak bekerja 733 1547

Jumlah 2.383 2.159
Sumber: Profil Desa dan Kelurahan Desa Tawun Tahun 2014
5. Pendidikan
Tabel 3.8
Tingkat pendidikan masyarakat desa Tawun

No. Tingkat Pendidikan Laki-laki | Perempuan
1. | Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 68 82
2. | Usia 3-6 tahun yang sedang TK/ play group 40 35
3. | Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah 9 6
4. | Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 526 474
5. | Usia 18-56 tahun yang tidak pernah sekolah 394 310
6. | Usia 18-56 tahun tidak tamat SD 102 124
7. | Usia 18-56 tahun tidak tamat SLTP 95 101
8. | Usia 18-56 tahun tidak tamat SLTA 49 52
9. | Tamat SD/sederajat 535 438
10. | Tamat SMP/sederajat 332 300
11. | Tamat SMA/sederajat 221 217
12. | Tamat D-1/sederajat 3 1
13. | Tamat D-2/ sederajat 2 3
14. | Tamat D-3/sederajat 3 5
15. | Tamat S-1/sederajat 11 10
16. | Tamat S-2/sederajat - -
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17. | Tamat S-3/sederajat

18. | Tamat SLB A 1 1

19. | Tamat SLB B - -

20. | Tamat SLB C - -

Jumlah 2383 2159

Sumber: Profil Desa dan Kelurahan Desa Tawun Tahun 2014

Tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat desa
Tawun paling banyak lulusan SD jumlah laki-laki dan perempuan sekitar 973
orang, untuk tamatan SMP sekitar 632 orang, untuk tamatan SMA sekitar 438
orang, untuk tamatan D1 hanya 4 orang, untuk tamatan D2 sekitar 5 orang,
untuk tamatan D3 8 orang, sedangkan untuk tamatan S1 sekitar 21 orang,
sedangkan untuk tamatan SLB A 2 orang.

6. Agama/Aliran Kepercayaan

Tabel 3.9
Agama/Aliran kepercayaan masyarakat desa Tawun

No. Agama Laki-laki Perempuan
1. |lIslam 2372 2143
2. | Kristen 7 10
3. | Katholik 1 3
4. | Hindu 3 3
5. | Budha - -
6. | Konghucu - -
7. | Kepercayaan Kepada Tuhan YME - -
8. | Aliran Kepercayan lainnya - -

Jumlah 2383 2159

Sumber: Profil Desa dan Kelurahan Desa Tawun Tahun 2014

Mayoritas aliran agama yang dianut oleh masyarakat desa Tawun ini
adalah islam dengan jumlah sekitar 4.515 orang yang dipisah oleh dua
golongan yakni Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah walaupun mereka
terbagi oleh dua golongan tetapi mereka tetap saling menghormati. Mereka

berbeda golongan pun tetap melakukan yasinan dan tahlil bersama sama
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bergiliran dari satu rumah warga ke rumah yang lainnya untuk saling

silaturahmi dan juga diadakan arisan bersama dalam pengajian yang berbentuk

yasinan dan tahlil ini. Mereka dipecah menurut RT masing-masing yang

dilaksanakan setiap minggu sekali ini. Dalam hal ini disini juga banyak

lembaga-lembaga keagamaan yang terdapat didaerah tersebut, adapun

organisasi keagamaan yang dimaksud diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Remas (Remaja Masjid)

b. Jam’iyah yasinan dan tahlilan yang diadakan di masjid, di mushola dan di
rumah-rumah warga.

c. TPQ (Taman Pengajian Qiro’ati).

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan khususnya kegiatan
agama di desa Tawun tidak pernah sepi dengan kegiatan seperti halnya
mengadakan pengajian akbar yang mendatangkan seluruh warga masyarakat
untuk menghadiri pengajian tersebut, hal ini mengenai pengajian warga yang
mendatangkan kyai atau pemuka agama. Adapula yang beragama Kristen
sekitar 17 orang dan khatolik sekitar 4 orang mereka-mereka ini dapat juga
beribadah dengan tenang tetapi di wilayah yang beda karena di desa Tawun ini
tidak ada gereja jadi mereka jika ibadah ada tempat sendiri dilain desa,
sedangkan agama hindu ada sekitar 6 orang. Walaupun di desa Tawun ini
banyak ragam agama yang mereka anut tidak membuat mereka saling
bertengkar justru membuat hubungan persaudaraan mereka semakin erat diatas
perbedaan yang mereka anut masing-masing membuat rasa toleransi dan saling

menghormati dijunjung tinggi oleh mereka.
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7. Kewarganegaraan

Masyarakat desa Tawun rata-rata berkewarganegaraan Indonesia dengan
jumlah 2.383 untuk jumlah laki-laki dan 2.159 untuk jumlah perempuan. Tidak
ada warga asing yang tercatat dalam data yang ada pada pemerintah desa

dengan bukti pada tabel dibawabh ini:

Tabel 3.10
Kewarganegaran masyarakat desa Tawun
No. Kewarganegaraan Laki-laki Perempuan
1. | Warga Negara Indonesia 2383 2159
2. | Warga Negara Asing - -
3. | Dwi Kewarganegaraan - -
Jumlah 2383 2159

Sumber: Profil Desa dan Kelurahan Desa Tawun Tahun 2014
8. Etnis

Masyarakat desa Tawun mayoritas beretnis suku jawa dengan jumlah
2.383 untuk jumlah orang laki-laki serta 2.159 untuk jumlah orang perempuan.
Tidak ada suku lain yang tinggal disini dan mereka semua menggunakan
bahasa jawa untuk berkomunikasi sehari-harinya. Budaya mereka pun juga
masih menganut budaya jawa kuno/kejawen. Dapat dilihat pada tabel dibawah

untuk melihat etnis masyarakat desa Tawun sebagai berikut:

3.11
Etnis pada masyarakat desa Tawun

No. Etnis Laki-laki Perempuan
1. | Jawa 2383 2159
2. Batak - -
3. Madura - -
4, Cina - -

Jumlah 2383 2159

Sumber: Profil Desa dan Kelurahan Desa Tawun Tahun 2014




54

9. Catatan mental dan fisik

Tabel 3.12
Catatan mental dan fisik masyarakat desa Tawun

No. | Jenis Cacat Fisik Laki-laki Perempuan
1. | Tunarungu 1 1
2. | Tuna wicara 1 1
3. | Tuna netra 1 2
4. | Lumpuh - 2
5. | Sumbing 1 -
6. | Cacat kulit 2 -
7. | Cacat fisik/tuna daksa dan lainnya 1 2

Jumlah 7 8
No | Jenis Cacat Mental
1. Idiot 2 -
2. Gila - -
3. Stress 3 1
4, | Aitus - -

Jumlah 5 1

Sumber: Profil Desa dan Kelurahan Desa Tawun Tahun 2014

Tabel diatas menunjukkan bahwa jenis cacat fisik yang dialami oleh
penduduk masyarakat desa Tawun sebanyak 15 orang dengan berbagai jenis
cacat fisik dengan rincian sebagai berikut yakni cacat fisik dengan jenis tuna
rungu sebanyak 2 orang, tuna wicara sebanyak 2 orang, tuna netra sebanyak 3
orang, lumpuh sebanyak 2 orang, sumbing 1 orang, cacat kulit sebanyak 2
orang dan tuna daksa sekitar 3 orang. Sedangkan cacat mental yang dialami
penduduk desa Tawun berjumlah 6 orang dengan rincian sebagai berikut yang
mengalami cacat mental berupa idiot sekitar 2 orang dan yang menggalami
stress sekitar 4 orang. Jadi dapat disimpulkan pada tabel diatas bahwasanya
yang mengalami cacat mental maupun fisik kebanyakan kaum laki-laki

sebanyak 12 orang di banding kaum perempuan yang hanya mencapi 9 orang.
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10. Tenaga kerja

Tenaga kerja yang masih produktif pada masyarakat desa Tawun hanya
sekitar 2.632 sedangkan lainnya sudah tidak produktif dengan rincian dibawah
umur 6 tahun sekitar 469 orang, yang masih mengenyam pendidikan sekitar
1000 orang dan tidak bekerja sekitar 1.068 orang. Dinyatakan hampir separuh
dari penduduk desa Tawun sudah tidak pada tingkat tenaga kerja yang

produktif. Dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 3.13
Tenaga kerja masyarakat desa Tawun
No. Tenaga Kerja Laki-laki Perempuan
1. | Penduduk usia 0-6 tahun 202 267
2. | Penduduk usia 7-18 tahun yang masih 526 474
sekolah

3. | Penduduk yang 18-56 tahun (a+ b) 1398 1234
a. Penduduk usia 18-56 tahun yang 1393 612

bekerja
b. Penduduk 18-56 tahun yang belum 5 622

bekerja
4. | Penduduk usia 56 tahun keatas 257 184
Jumlah (1+ 2+ 3+ 4) 2383 2159

Sumber: Profil Desa dan Kelurahan Desa Tawun Tahun 2014

11. Kualitas angkatan kerja

Rata-rata kualitas angkatan kerja penduduk desa Tawun ini tamatan SD

sekitar 973 orang. Untuk tamatan SMP sekitar 632, untuk tingkatan tamatan
SMA sekitar 438 dan untuk tamatan perguruan tinggi sekitar 21 orang. Jadi
dapat disimpulkan bahwa kualitas angkatan kerja desa tawun ini di bawah rata-
rata dari biasanya karena kebanyakan dari penduduk desa Tawun ini
mengenyam pendidikan sampai

tingkat SD saja kurang mendapat
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skill/pengetahuan dari pendidikan untuk kesejahteraan mereka. Semuanya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.14
Kualitas angkatan kerja pada masyarakat desa Tawun

No. Angkatan Kerja Laki-laki | Perempuan
1. | Penduduk usia 18-56 tahun yang buta aksara 394 310

dan huruf/angka latin
2 Penduduk usia 18-56 yang tidak tamat SD 102 124
3. | Penduduk usia 18-56 tahun yang tamat SD 535 438
4. | Penduduk usia 18-56 tahun yang tamat SLTP 332 300
5 Penduduk yang usia 18-56tahun yang tamat 211 217

SLTA
6. | Penduduk yang usia 18-56 tahun yang tamat 11 10

Perguruan Tinggi

Jumlah 1585 1399

Sumber: Profil Desa dan Kelurahan Desa Tawun Tahun 2014

. Eksistensi Tradisi Keduk Beji di Era-Modernisasi Pada Masyarakat Desa
Tawun Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi

1. Eksistensi (cara mempertahankan tradisi keduk beji)

Acara keduk beji disini pasti dilaksanakan setiap tahunnya banyak warga
desa berbondong-bondong datang untuk ngalap berkah (mencari berkah) iya
katanya kalau minum air disana akan awet muda. Biasanya tepat dimalam
harinya banyak orang datang ke sendang Tawun untuk berendam disana.
Memang masyarakat desa sini meyakini bahwa tradisi ini harus dilakukan
tepatnya pada hari selasa kliwon pokoknya habis panen raya jika tidak
dilakukan pasti akan ada bencana menghampiri desa. Bahkan anak-anak terate

(pencak silat) itu juga datang kesini untuk mencuci sabuk kebanggaan mereka
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agar kebal dari serangan musuh katanya percaya atau tidak itu urusan masing-
masing individu.

“nek aku yo seneng wae ritul duk beji kie tetep dilakoni ben ra ilang sok
mben’ne ben cah enom-nom kuwi eroh asal mulane budayane dewe.
Enek tempat koyok ngene yo nambah seneng lumayan lah ben kampung
iki rame duwe ngon rekreasi seng murah tur iso wenehi weroh cah-cah
jaman saiki artine gotong-royong karo batur liyane kanggo urip seng
tenterem neng dunyo iki nduk. Lan ora lali matur nuwun karo seng gawe
urip iso diwenehi kahuripan seng cukup teko sendang Tawun kuwi”. 0
Artinya: “kalau saya iya seneng saja ritual keduk beji ini tetep
dilaksanakan agar tidak hilang nantinya dan juga agar anak-anak muda
itu tahu asal mula budayanya sendiri. Ada tempat kayak gini ya tambah
senang lumayanlah agar kampung ini ramai punya tempat rekreasi yang
murah dan dapat memberi tahu anak-anak jaman sekarang artinya
gotong-royong dengan yang lainnya agar hidup tenteram di dunia ini
mbak. Dan tidak lupa mengucap syukur kepada sang pencipta kita dapat
diberi kehidupan yang cukup dari sendang Tawun itu”.

Pramudianto selaku kepala desa Tawun saya baru menjabat jadi lurah
disini sekitar dua tahun berjalan. Desa Tawun ini dibagai 10 Dusun, antara lain
Dsn Tawun 1 sampai 4, kemudian Mencon, Beton, Bugel, Konten, Pucang dan
terakhir dusun Dari. Dengan batas wilayah sebelah utara Ds. Kiyonten, sebelah
timur Ds. Lego Kulon, sebelah selatan Ds. Kartoharjo dan sebelah barat Ds.
KRT. Prandon. akses jalan desa ini kondisinya sudah beraspal semua mudah
untuk dilewati kendaraan roda dua dan roda empat tetapi iya jalannya sempit
maklum jalan masuk kampung tidak begitu luas. Kalau mau pergi ke tempat
wisata Tawun juga sudah ada ojek di pertigan jalan setelah turun naik

kendaraan umum dari jalan raya untuk mencapaai taman wisata itu tidak sulit

dan hanya membutuhkan waktu 10 menit dengan menggunakan ojek atau

“0 Wawancara dengan pak tukino pedagang sekaligus pemilik tempat parker di taman
wisata desa Tawun, Minggu 24 Mei 2015, pukul 15.35.
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becak. Ojek atau becak ini bisa menjadi mata pencarian warga sini, tetapi
memang mata pencarian pokok warga sini adalah bertani ada juga yang bekerja
di perindustrian tetapi tidak banyak juga.

Adanya taman wisata Tawun ini membuat pendapatan daerah sini sedikit
meningkat karena tempat itu memang dibanggakan oleh warga sini. Jika bicara
tentang tradisi di desa ini kami mempunyai tradisi yang unik warisan dari
nenek moyang yang turun-temurun sampai saai ini. Tradisi itu dijuluki dengan
sebutan tradisi keduk beji/duk beji (sebutan masyarakat Tawun). Tradisi ini
masih bertahan hingga saat ini dan selalu dilakukan tiap tahunnya. Tepatnya
pada hari selasa kliwon setelah panen raya bulannya terserah kesepakatan para
warga yang penting harinya pada hari selasa kliwon.

Tahun ini acara duk beji ini akan dilaksanakan bulan agustus tahun 2015
mendatang belum tentu pastinya tanggal berapanya. Dimana tradisi keduk beji
ini akan dilakukan di sendang mata air tawun yang berada di tempat wisata
pemandian Tawun. Tradisi keduk beji ini juga termasuk cara desa Tawun untuk
menanamkan nilai kebersamaan antar manusia serta menyayangi alam sekitar
ataupun menjaga berkah yang telah diberikan oleh Tuhan YME. Menyerap
makna yang terkandung dalam budaya itu sendiri akan menjadikan kita
manusia yang mengerti satu sama lain tanpa menindas hak-hak orang lain.

Bapak Pramudianto selaku kepala desa mempunyai cara tersendiri untuk
melestarikan tradisi keduk beji, yakni kami selaku aparat desa akan selalu
membantu para warga dan memberikan ijin untuk selalu melakukan tradisi

keduk beji setiap tahunnya. Dengan membantu apa saja yang diperlukan warga
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melaksanakan tradisi keduk beji agar tradisi ini tetap dipertahankan di jaman
yang serba modern ini.

“aku ngene kuwi selaku lurah iyo mung iso bantu opo wae seng warga
butuhne gawe nyuksesne acara tradisi duk beji. Biasane sakdurunge
warga ngelakoni tradisi kuwi pasti eneng rapat nek sederhana neng
kantor balai desa kanggo ngawe kesepakatan bareng-bareng kapan
dilakoni ritual iki, opo ae seng kudu musti enek nek acara iki. sampe piye
runtutane ritual duk beji seng dilakoni teko wengi nganti wengi maneh
sedino bleng, mbak”.**

Artinya: aku ini selaku kepala desa iya hanya bisa bantu apa saja yang

dibutuhkan warga untuk mensukseskan acara tradisi keduk beji. Biasanya

sebelum warga menjalankan tradisi ini pasti ada rapat sederhana di

kantor balai desa untuk membuat kesepakatan bareng-bareng kapan

pelaksanaan ritual ini, apa saja yang harus ada dalam acara ini. Sampai
bagaimana susunan ritual keduk beji yang dilakukan dari malam hari
sampai malam lagi yaitu satu hari penuh, mbak”.

Tradisi keduk beji ini sangat perlu untuk dilestarikan, karena memang
mendatangkan pengaruh positif bagi warga sini. Juga dapat menanamkan nilai
kebersamaan bagi warganya. Yang tak kalah penting untuk menunjukkan
budaya asli desa ini kepada generasi-generasi muda saat ini. Bagaimana
kearifan lokal yang terjadi disini begitu sangat berpengaruh untuk kehidupan
berdampingan sesama manusia dan alam sekitarnya. Mempertahankan suatu
budaya lokal yang kita miliki mencerminkan jati diri yang sesungguhnya
daerah itu. Dimana dari budaya itu terbentuk suatu norma dan nilai didalamnya
yang patut kita contoh dalam menjalankan kehidupan di dunia.

Kami sekalu anak cucunya harus menjalankan dan melestarikan tradisi

ini. Biasanya tradisi ini dilakukan di sendang beji yang berada di dalam taman

I Wawancara dengan pak Pramudianto selaku kepala desa Tawun, rabu 27 Mei 2015,
pukul 08.00.
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wisata Tawun. Kami sangat senang jika tradisi ini dilakukan iya bagaimana
lagi adanya tradisi ini adalah peristiwa yang langka kenapa karena hanya
setahun sekalilah semuanya penduduk kampung ini bisa berkumpul di satu
tempat secara bersama-sama. Kalau dihari biasa tidak mungkin bisa seperti ini
ramai-ramai bercengkrama dan bergembira seperti ini karena, iya sudah pada
sibuk dengan pekerjaan mereka masing-masing. Biasanya orang-orang yang
merantau dikota pun juga akan pulang kesini jika mendapat kabar kalau tradisi
keduk beji ini akan dilaksanakan. Mereka tidak ingin ketinggalan prosesi
tradisi ini berlangsung walaupun mereka pulang hanya sehari saja itu
membuktikan bahwa sungguh pintingnya ritual ini bagi warga desa Tawun.
Cara kami untuk menghargai budaya yang telah ditinggalkan oleh leluhur kami
yakni dengan tetap mempertahaankan budaya asli desa ini. Walaupun budaya
lain telah masuk di kampung ini tetapi, warga tidak serta merta akan
meninggalkan bahkan melupakan tradisi sendiri. Dan akan terus melaksanakan
tradisi ini sampai kami (warga desa) tiada kemudian dilanjutkaan pada generasi
berikutnya.

Para penduduk sini selalu rutin melakukan iuran sebanyak 1000 rupiah
sampai 5.000 rupiah untuk menjaga sendang keduk beji ini. Uang iuran ini
digunakan untuk memperindah sendang beji bahkan sebagiannya untuk
keperluan pelaksanaan nantinya ritual duk beji. luran ini pula dijadikan kas
masyarakat desa ini.

Kebiasaan warga sini sebelum melaksanakan tradisi ini kami semua

berkumpul dibalai desa untuk membuat susunan kepanitiaan agar jika tradisi
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ini dilaksanaan kita mempunyai tanggung jawab masing-masing. Karena, jika
tidak seperti itu masyarakat di luar desa Tawun yang ikut akan tidak karu-
karuan ricuhnya untuk ikut meramaikan tradisi ini. Kami juga bekerjasama
dengan pihak juru kunci sendang ini serta seluruh warga desa. Mereklah nanti
yang akan menjadi pokok utama tradisi ini berlangsung. Juru kunci yang akan
masuk kedalam sumber mata air untuk melakukan penyikepan kendi didalam
goa yang terdapat di dalam sumber mata air dimana prosesi ini adalah acara
inti tradisi keduk beji. Setiap tahunnya, kendi di dalam sumber diganti melalui
upacara ini. Hal ini dimaksudkan agar sumber air beji tetap bersih. Juru kunci
ditemani satu orang lagi akan melakukan penyelaman kedalam sumber mata air
dengan megenakan pakaian sepasang pengantin yang di rias lengkap dengan
riasan pengantin adat jawa. Kami para warga hanya dapat menunggu dari luar
untuk melaksanakan inti dari tradisi ini. Para warga hanya dibagi apa saja
sesaji yang harus dibawa, kemudian makanan atau sesaji itu akan diletakkan di
gunungan lanang dan gunungan wadon*® walaupun memang tidak dibatasi
seberapa banyak mereka akan membawa makanan hasil bumi yang telah
dimasak dan nantinya akan dihidangkan kepada para warga yang ada dalam
acara ini. Masyarakat desa Tawun meyakini ada manfaat yang terdapat dari
tradisi keduk beji. Dan tidak kalah sakralnya melakukan kungkum (berendam)
atau mandi lumpur dalam sumber air ini dipercaya warga desa setempat untuk
hanya sekedar membersihkan badan. Selain itu, mandi lumpur dipercaya dapat

membuat awet muda dan sehat.

*2 Gunungan lanang dan gunungan wadon yang dilambangkan dengan dua gundukan
tanah yang berdampingan atau sejajar seolah-olah diartikan dengan sepasang suami istri atau
disebut juga seorang laki-laki dan perempuan yang saling berdampingan satu sama lainnya.
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Para pemuda desa juga asik melakukan tarian kecetan untuk meramaikan
tradisi ini, karena memeng bagi para laki-laki arti tari kecetan ini
berlambangkan kejantanan dan keberanian seseorang walaupun badan benuh
luka dan berdarah itu membuat mereka justru menjadi bangga tidak merasakan
sakit sedikitpun. Setelah prosesi ritual itu selesai semua orang baik dewasa
maupun anak-anak yang berada di prosesi tradisi keduk beji akan beramai-
ramai berebut makanan yang telah ada di gunungan lanag dan gunungan
wadon untuk mendapatkan berkah dari sesaji itu. Kemudian semua warga
makan beramai-ramai di tempat itu pula, walaupun berdesak-desakan tetapi itu
membuat hati warga senang jika mendapat bagian yang banyak. Dari sinilah
nilai kebersamaan warga desa Tawun terbentuk secara bersama-sama, sifat
gotong royong dan saling membantu tertanam kuat dalam diri mereka. Tradisi
ini banyak memberikan banyak pelajaran didalamnya norma-norma dan nilai-
nilai yang terkandung dalam tradisi ini sangat berpengaruh dalam kehidupan
warga desa Tawun sehari-harinya. Banyak manfaat yang terdapat dalam tradisi
ini tidak hanya bersenang-senang saja dari sinilah warga akan tetap menjaga
tradisi ini sampai kapanpun agar tidak hilang makna yang terdapat didalamnya.

“Warga sini juga meyakini jika tidak melaksanakan tradisi ini pasti akan
ada bencana yang datang menimpa desa. Mulai dari warga sini akan gagal
panen ataupun dapat panen tetapi hasilnya tidak begitu memuaskan.
Kemudian banyak orang yang menggalami stress bahkan mengakibatkan
kematian yang mendadak. Mereka meyakini kejadian-kejadian ini semua
diakibatkan karena mereka kurang bersyukur atas nikmat yang telah

diberikan. Karena itulah warga tidak akan pernah lupa melaksanakan
tradisi ini . Ujar ibu Karmani berusia sekitar 46 tahun.*?

8 Wawancara dengan ibu Karmani warga desa Tawun, Kamis 28 Mei 2015, pukul 11.10.
pada saat sedang wawancara beliau sedang berada di rumah sambil bersih-bersih rumah sehabis
pulang dari berdagang sayur keliling sebelum berangkat kesawah pada sore harinya.
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saya dari lahir tinggal disisni iya memang saya asli orang sini. Tidak
pernah ada rasa ingin pindah dari tempat ini. Pekerjaan saya sehari-hari iya
bertani. Kalau musim tanam kayak gini tidak begitu sibuk karena hanya
menunggu sawah saja dari hama-hama yang menganggu tanaman saya.
Sebenarnya juga berkeinginan kerja keluar desa ikut jadi buruh dikota-kota
besar tergiur pula dengan hasil yang banyak, karena jika melihat teman-teman
saya yang bekerja di kota-kota besar seperti Jakarta sama Surabaya pulang ke
kampung dengan membawa uang banyak serta sukses disana jadi ingin pergi
saja. Tetapi bagaimana saya lebih sayang keluarga disini kalau saja jadi buruh
terus siapa yang merawat suami sama anak-anak saya tidak tega melihat
mereka harus mandiri sendri sebelum waktunya.

Saya juga berdagang sayur keliling jika pagi hari sampai sekitar jam 11
siang baru pulang iya agar nambah-nambah pengasilan sedikitlah supaya dapur
tetap ngepul, memang sulit hidup di desa itu semuanya harus butuh
keterampilan untuk tetap bertahan hidup. lya keterampilan menggolah sawah
serta ketrampilan mencari usaha lain juga. Suami saya hanya buruh tani lepas
penghasilannya setiap harinya tidak pasti dibuat makan sehari-hari saja kadang
masih kurang. Suami saya hanya disuruh mencangkul, membajak jika
dibutuhkan orang kalau tidak dia juga menganggur dirumah. Kalau saya
sebagai perempuan tidak ikut andil mencari nafkah tidak mungkin kami masih
bertahan hidup dan menyekolahkan anak-anak sampai saat ini. Bagi kami
pendidikan itu sangat penting walaupun orang desa kami juga ingin anak-anak

kami mendapat pendidikan yang layak untuk bekal masa depannya nanti agar
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tidak seperti kami. Semampu kamilah menyekolahkan mereka sampai lulus
sekolah menengah atas saja sudah syukur yang penting anak-anak saya tahu
membaca dan menulis. Tidak seperti orang tuanya yang tidak pernah tamat
pada sekolah dasar jadi untuk membaca atau menulis saja sudah sangat
bingung masak iya anak-anak saya harus bernasib sama seperti orang tuannya.
Cita-cita orang tuakan saat ini senang melihat anaknya bisa bekerja dengan
ijasah sekolah yang dia punya walaupun nasib semua Tuhan yang mengatur
tetapi apa salahnya manusia itu berencana dan berdoa. Kembali lagi dengan
tradisi keduk beji, selaku orang tua saya harus menanamkan dan memberitahu
kepada anak-anak untuk memahami warisan tradisi leluhur agar mereka
memahami tradisi sendiri dan berusaha untuk tetap mempertahnkannya.

Agus berusia sekitar 27 tahun saya warga sini sanggat senag jika ada
tradisi keduk beji ini berlangsung walaupun saya sekarang posisi merantau jauh
untuk mendapat pekerjaan yang lebih baik agar dapat memperbaiki
peronomian keluarga. Jika saya masih menetap di desa ini saya tidak akan
pernah berkembang ujung-ujungnya saya akan menjadi seorang petani yang
sibuk menggarap sawah saja tidak akan ada pengalaman yang banyak didapat
jika terus mengurung diri bertahan tinggal disini. Banyak anak-anak muda
seusia saya yang merantau keluar desa bahkan sampai keluar kota ataupun luar
negeri alasan mereka semua sama seperti saya ingin mencari pekerjaan yang
lebih baik. Bahkan anak-anak setelah lulus dari menimba ilmupun akan
langsung mencari pekerjaan keluar desa. Entah itu hanya keinginan atau

memang kebutuhan yang mendesak tetapi kami para perantau berkeyakinan
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ingin dianggap sukses telah merantau diluaran sana walaupun memang jalan
yang ditempuh tidak mudah. Kebanyakan dari kami pemuda-pemuda ini
bekerja jadi buruk pabrik atau berjualan alih-alih agar mendapat gaji yang lebih
tinggi dari pada hasil uang yang didapat dari bercocok tanam dikampung. Dan
juga gaya dengan prestasi yang sudah dicapai iya itu memang pikiran yang
terlintas diotak pemuda-pemuda seperti kami. Menurut kami dapat bekerja
keluar daerah sendiri dan dapat sukses membuat kami merasa bangga,
walaupun tidak semua akan mendapatkan nasib yang sama. Sebagai pemuda
memang harus mempunyai semanggat yang tinggi untuk merubah
kehidupannya tidak pasrah begitu saja. Sebenarnya memang salah jika lebih
memilih bekerja di luaran sana dari pada kerja ditempat sendiri tetapi,
bagaimana lagi di desa seperti ini apa yang mau diharapkan fasilitas untuk
kami dapat berkembang saja tidak ada, mungkin hanya ada penyuluhan-
penyuluhan saja dari dinas setempat tetapi, juga tidak meningkatkan
pendapatan yang bagus bagi warga. jadi iya apa salahnya lebih tergiur
merantau dari pada tetap bertahan disini.

Pemikiran kami anak muda memang menggebu-gebu untuk tergiur
dengan hasil yang lebih banyak. Banyak juga memang yang pergi keluar dari
pada tetap disini mungkin cari pengalaman dulu diluaran sana sebelum
nantinya bener-benar memutuskan untuk tinggal disini. Hitung-hitung cari
pengalaman kerja agar nantinya dapat dikembangkan di kampung supaya
ujung-ujungnya tidak lari ke bidang pertanian. Tidak tahu nantinya akan dapat

membikin usaha apa disini mumpung masih muda cari pengalaman dulu
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sebanyak-banyaknya kemudian pulang ke kampung dapat merubah sedikit
perekonomian disini. Agar banyak variasi pekerjaan yang terdapat di kampung
saya ini supaya suatu saat nanti para pemudanya dengan senang bekerja di
dalam kotanya sendiri dan tidak akan ada niatan keluar kota lagi untuk
mendapatan penghasilan yang lumayan banyak. Dan dapat manfaat pula
supaya daerah kami lebih maju dan berkembang dari usaha kami anak-anak
muda nantinya.

Berbicara dengan tradisi yang ada di desa kami ini yang disebut dengan
tradisi keduk beji, para pemuda justru sangat bangga adanya tradisi ini selalu
akan melestarikannya seperti yang dilakukan oleh para sesepuh sampai saat ini.
Memang kami belum memahami betul apa manfaat dari tradisi ini dilakukan
tetapi kami harus menghormati tradisi yang telah di yakini oleh orang sepuh
kami.** Kalau menurut saya tradisi ini bermanfaat untuk saling gotong royong
sesama manusia dan bertoleransi yang harus kami junjung tinggi diatas
perbedaan yang ada agar hidup damai secara berdampingan. Saya selaku
pemuda desa disini senantiasa selalu mendukung untuk tradisi ini tetap berjalan
sampai sekarang. Mungkin dengan adanya tradisi keduk beji inilah kami dapat
berkumpul satu sama lain. Menurut orang tua dulu kalau tradisi ini dilakukan
masyarakat sini sebisa mungkin untuk berendam didalam sendang dan mandi
lumpur mitosnya agar awet muda dan dapat berkah. Yang terpenting kami para

pemuda desa harus tetap bisa mempertahankan tradisi ini sampai kapanpun.

* Wawancara dengan Agus selaku pemuda desa Tawun, 2 Juni 2015, pukul 16.05.
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Pak Suwarno pegawai taman wisata Tawun, saya bekerja disini sudah
cukup lama hampir 10 tahun lebih. Dulu tempat ini dibangun pada tahun 1990-
an oleh pak Muslim. Hingga kemudian sekarang tempat ini dikelolah oleh
pemerintah daerah. Dahulunya tempat ini tidak sebagus ini sekarang sudah ada
beraneka macam jenis tempat bermain disini, mulai dari kolam renang, danau
buatan, kolam bulus yang menjadi ikon disini, tempat mainan anak-anak, dan
kemudian tempat sumber mata air, disini memang dibagi dua wilayah dimana
area permainan dikelola oleh aparat daerah sedangkan khusus area sendang
dimiliki oleh kampung iya maklum memang keduk beji ini milik warga Tawun
pemeliharaannya pun mereka juga walaupun letaknya terdapat didalam area
wisata Tawun tetapi ini milik orang kampung bukan daerah. Untuk
pembersihannya dan merenovasinya pun dapat dari iuran warga walaupun ada
bantuan pula dari dinas pariwisata kota Ngawi. Karena memang sumber mata
air ini adalah bukti sejarah terdapat kehidupan di desa Tawun ini, karena dari
sumber mata air inilah sawah-sawah mereka dapat diairi dan menjadi produktif
jika memang tidak ada sumber ini maka kekeringan pada musim kemarau akan
terjadi di tempat ini. Sember mata air ini memang tidak pernah habis airnya
walaupun pada musim kemarau. Di tempat ini pula tradisi keduk beji dilakukan
tepatnya setahun sekali habis panen raya. Semua orang tumplek blek disini
disebut dengan pesta rakyat desa ini sekalian mengucap rasa syukur serta
menghormati warisan budaya nenek moyang kami dulunya. Prosesinya sangat
panjang dari malam menjelang malam hari lagi ini yang tahu lebih jelas iya

hanya juru kunci penjaga sendang tata caranya kami hanya mengikuti saja.
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Biasanya kalau ada acara keduk beji begini tidak ada pungutan uang masuk ke
taman wisata Tawun semuanya boleh datang secara gratis. Ribuan orang
datang ketempat ini jika terdengar ritual keduk beji akan dilakukan untuk
mencari berkah menurut kepercayaan warga sini.

Biaya masuk tempat rekreasi ini biasanya 5.000 rupiah perorangnya.
Kalau hari biasa paling pendapatan yang masuk dibawah seratus ribu, karena
memang pengunjungnya sepi ramai sore hari hanya anak-anak kecil yang mau
berenang saja. Pendapatan tempat rekreasi ini lumayan meningkat jika pekan
hari atau libur sekolah anak. Ada juga para anggota TNI yang latihan berenag
disini setiap hari kamis. Mereka berlatih berenag disini setiap seminggu sekali
secara rutin. Kolam renang disini terdapat dua bagian yaitu kolam renang untuk
orang dewasa dan kolam renang untuk anak-anak. Pengunjung memang lebih
sering berenang disini daripada main yang lainnya. Ada juga danau buatan
dengan mainan perahu dayung didalamnya tetapi pengunjung tidak begitu
tertarik, ada juga kebun bambu diman di kebun ini terdapat bambu-bambu yang
tertanam berjejeran bambu yang tertata rapi menjadikan suasana nyaman dan
eksotis seperti wisata diluar negeri sana biasanya para pemuda-memudi suka
ditempat ini yang hanya sekedar berfoto ria untuk mengabadikan tempat yang
indah ini sambil bercanda satu sama lainnya, juga banyak pasangan yang akan
menikah foto disana untuk cover undangan. Ada juga yang hanya duduk santai
di bawah pepohonan yang sangat rindang sambil melihat bulus-bulus (kura-
kuta) yang berenang bebas di kolam, hewan ini sesekali muncul dipermukaan

air banyak dari pengunjung memberi makan berupa roti. Bulus disini
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ukurannya ada yang kecil dan besar mereka di golongkan sesuai ukuran sudah
ada ratusan ekor mungkin jumlahnya tidak terhitung lagi. Karena memang
bulus disini tidak pernah diambil dibiarkan bebas lepas. Masyarakat Tawun
beranggapan bahwa hewan itu dikramatkan jadi tidak ada seorang pun yang
berani mengambilnya dari tempat ini.

“bulus-bulus neng kene kuwi mbak dikramatne ora enek uwong seng

wani jipek, dadi wes enek nek atusan luweh cacah’e. bulus kuwi enek

kawet jaman disek sampek saiki jek dadi daya tarik”.*®

Artinya: “bulus (kura-kura) disini ini mbak dikramatkan tidak ada

seorang pun yang berani mengambilnya, jadi jumlahnya sudah ada

ratusan lebih. Bulus ini ada dari jaman dahulu sampai sekarang masih
jadi daya tarik”.

Tempat ini tiap hari buka mulai dari jam delapan pagi sampai jam lima
sore. lya walaupun tidak banyak pendapatan disini tapi saya senang bekerja
disini setidaknya saya juga dapat ikut menjaga tempat budaya desa Tawun ini
terbentuk. Kami semua warga desa sini akan tetap terus berusaha menjaga
warisan budaya kami agar tidak lupa daratan asal-usul desa ini terbentuk
hingga menjadi desa yang sudah maju untuk saat ini ajaran norma dan nilai
dari leluhur akan kami pegang teguh untuk hidup secara selaras berdampingan
satu sama lainnya dengan berbagai macam perbedaan diantara kami.

Masyarakat desa Tawun memahami norma dan nilai yang terkandung
dalam tradisi keduk beji dan megaplikasikannya di kehidupan sehari-hari, serta

selalu melaksanakan tradisi ini setiap tahunnya inilah cara untuk tetap bisa

mempertahankan tradisi keduk beji hingga saat ini. Agar tradisi ini tetap

> Wawancara dengan pak Suwarno pegawai taman wisata Tawun, Senin 25 Mei 2015,
pukul 08.30.
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bertahan di jaman yang sudah memasuki era-modernisasi dimana pada jaman
modernisasi ini semua begitu sanggat mudah seperti adanya teknologi yang
sanggat tinggi bagaimana cara masyarakat untuk bersilaturahmi hanya
menggunakan satu alat saja sudah dapat berkomunikasi. Semakin lama
masyarakat akan mulai asyik dengan kecanggihan teknologi dampaknya
mereka tidak akan mempunyai rasa toleransi dan gotong royong yang tinggi
karena pasti masyarakat desa mempunyai sifat yang individual tanpa
memperhatikan dunia disekelilingnya. Jika tradisi ini tidak dilakukan dan
ditanamkan pada diri masyarakat maka dijaman modernisasi tradisi ini akan
tergerus dan hilang. Adanya tradisi ini setidaknya masyarakat Tawun dapat
memperkuat rasa kebersamaan yang tinggi.

2. Makna tradisi keduk beji

Masyarakat Desa Tawun, Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi
memiliki tradisi unik, yakni ‘Ritual Keduk Beji’. Tradisi turun-temurun yang
digelar setiap selasa kliwon usai masa panen raya ini Sebagai sarana
penghormatan kepada sang pencipta yang telah member rezki yang melimpah
serta untuk mengenang Eyang Ludro Joyo atas sumber air yang melimpah dan
keramat yang diberikan kepada Tuhanya lewat ritual tapa kungkum* yang
dilakukannya. Keduk beji ini sendiri mempunyai arti sebagai berikut keduk

adalah menguras beji adalah sumber mata air, jadi keduk beji sendiri

*® Tapa kungkum dalam bahasa jawa yang memiliki arti berdo’a memohon petunjuk
kepada Tuhannya sambil merendamkan diri di air untuk kurun waktu yang cukup lama tanpa
makan serta minum agar mencapai tujuan yang diinginkannya.
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membersihkan atau menguras kotoran-kotoran yang ada di sumber mata air
agar bersih kembali secara bergotong-royong. *

Prosesi ritualnya, dimulai pagi sekitar jam 05.00 juru kunci datang untuk
mempersiapkan Kambing yang menjadi persembahan di mandikan di dalam
sumber mata air beji dari utara ke selatan sebanyak 3 kali kemudian disembelih
oleh tokoh agama setempat. Jam 09.00 semua orang berbondong-bondong
datang membawa makanan dan sesaji untuk makan bersama. Kemudia juru
silem jam 12.00 di dandani menjadi pengantin untuk memaskukan kendi
penyikepan (penyimpanan) yang berisikan air tape ketan atu air legen yang
tidak boleh dirasakan oleh siapapun. Juru silem yang masuk kedalam goa yang
terledak didalam sumber mata air sebanyak dua orang dan didandani seperti
sepasang pengantin untuk dapat melakukan penyikepan kendi. Sebelum ritual
berlangsung ratusan peserta berkumpul di kolam sumber air yang berukuran
20x30 meter. Ritual dimulai dengan melakukan pengerukan atau pembersihan
kotoran dengan mengambil sampah dan daun-daun yang mengotori sumber
mata air beji yang berada di desa Tawun. Seluruh peserta yang terdiri atas

k48

kalangan anak-anak, remaja, dewasa hingga orang tua tumplek blek™ turun

menceburkan diri. Pada saat prosesi ini berlangsung, seluruh peserta basah

" Wawancara dengan mbah Supomo juru kunci keduk beji di taman wisata Tawun,
Kamis 21 Mei 2015, pukul 09.56. Pada saat itu beliau berada di sendang beji sedang
membersihkan kotoran akibat dedaunan yang jatuh ketanah akibat angin berserakan disekeliling
pendopo yang terletak di pinggir sendang. Saat wawancara tanggapan beliau sangat bersemanggat
dan antusias untuk menceritakan prosesi pelaksanaan tradisi keduk beji ini. Semua pertanyaan
yang diajukan dijawabnya dengan gamblang tanpa ada yang ditutup-tutupi, tetapi di tengah-tengah
asyiknya waktu menceritakan asal mula kami sempat terganggu dengan suara mesin pemangkas
rumput yang terdengar keras hingga akhirnya kami memutuskan untuk pergi menghindar dari
pendopo menuju kursi tempat duduk para pengunjung yang disediakan disana untuk menyambung
cerita tanpa adanya gangguan.

*8 Tumplek blek dalam bahasa jawa yang artinya semua berbaur menjadi satu di suatu
tempat tanpa ada memeandang perbedaan yang ada.
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kuyup oleh air sumber yang telah menjadi keruh bahkan disertai dengan mandi
lumpur. Teriakan peserta yang ikut mandi lumpur membuat suasana semakin
bersemanggat dan kaum laki-laki masing-masing memegang tongkat kayu
menarikan tari ‘Kecetan’ yang diartikan sebagai tarian cambuk berdarah. Tari
kecetan sendiri disimbolkan untuk kejantanan dan keberanian kaum laki-laki,
sembari bersahut-sahutan dengan suara sinden yang melantunkan tembang-
tembang Jawa disertai iringan gamelan. Lalu, melakukan penyeberangan sesaji
dari arah timur ke barat sumber. Sesaji tersebut berisi makanan khas Jawa,
seperti jadah, jenang, rengginang, lempeng, tempe, yang ditambah buah pisang,
kelapa, bunga, dan telur ayam kampung.

Selama penyeberangan sesaji, para pemuda yang berada di sekitar
sumber beji berjoget dan melakukan ritual saling gepuk (pukul) diiringi dengan
gending-gending Jawa. Ritual ditutup dengan makan bersama yang telah
diletakkan di Gunungan Lanang dan Gunungan Wadon yang telah disediakan
bagi warga untuk ‘ngalub’ atau meraih berkah. Warga saling berebut makanan
yang dipercaya bisa mendatangkan berkah bagi kehidupannya kelak. Setelah
ritual selesai, warga desa beramai-ramai mengambil air sumber yang mengalir
jernih. Ada yang ditempatkan di botol, ada yang ditempatkan diember, bahkan
ada pula yang langsung mandi di pinggiran sumber tersebut.

Sumber air ajaib menyoal tradisi turun-temurun ini upacara keduk beji ini
merupakan salah satu cara untuk melestarikan adat budaya penduduk desa
Tawun sejak jaman dulu. Tidak sekadar melestarikan warisan leluhur, ritual ini
menurut Mbah Supomo, berawal dari warisan Eyang Ludro Joyo yang dulu
pernah bertapa di sumber beji untuk mencari ketenangan dan kesejahteraan

hidup bagi masyarakatnya. Setelah bertapa lama, pencarian oleh warga
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diyakini bahwa jasad Eyang Ludro Joyo dipercaya musnah dan timbullah air
sumber yang dimanfaatkan warga untuk mengairi lahan pertanian penduduk
sekitar dan digunakan untuk menyuplai air kolam ‘renang di tempat wisata
Tawun yang merupakan objek wisata sumber kehidupan bagi warga setempat.
Sementara itu, inti dari ritual ini terletak pada penyikepan atau penyimpanan
kendi di pusat sumber air beji. Pusat sumber tersebut terdapat di dalam goa
yang terdapat di dalam sumber. Setiap tahunnya, kendi di dalam sumber
diganti melalui upacara ini. Hal ini dimaksudkan agar sumber air beji tetap
bersih. Dan tidak kalah sakralnya, mandi lumpur ini dipercaya warga desa
setempat untuk membersihkan badan. Selain itu, mandi lumpur dipercaya dapat
awet muda dan sehat.

Tardisi keduk beji ini bertujuan untuk bersyukur atas panen raya yang

telah mereka dapatkan serta untuk mengenang sejarah dari warisan leluhur.
Warga melaksanakan tradisi ini untuk melestarikan warisan budaya yang masih
ada hingga sekarang di desa ini. Aparat desa semua berperan untuk
mengumpulkan semua warga agar dapat bergotong-royang dan mensukseskan
acara tahunan ini. Sebelum melakukan ritual keduk beji pasti warga setempat
akan berkumpul bersama duhulu untuk berdoa kemudian pawai dengan
membawa makanan hasil bumi untuk dibawa ke sendang beji dimana tempat
ritual itu akan dilaksanakan. Dan akan memakan barang bawaan (sesaji)
mereka ramai-ramai disana. Tidak ada batasan berapa banyak warga akan
membawa makanan karena itu simbol rasa bersyukur kepada Tuhan atas
melimpahnya makanan yang dihasilkan warga Tawun saat ini. Pasti akan ada
kerjasama antara aparat desa dengan masyarakat, kami sama-sama berusaha
untuk melestarikan tradisi ini sampai ke turun ke generasi selanjutnya. Dengan

cara kami semua bergotong royong untuk melaksanakan ritual ini tidak hanya
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aparat desa saja tetapi dari daerah pun ikut datang untuk meramaikan dan
membantu acara ini berlangsung.

Kepercayaan warga sini untuk memaknai tradisi keduk beji sendiri
adalah untuk memperinggati hilanggnya mbah Lundro Joyo yang telah
menimbulkan keajaiban sumber mata air ini waktu iya bertapa. Serta berpesta
rakyat karena telah berhasil panen raya untuk menggucap syukur pada sang
pencipta yang telah memberikan sumber mata air ini untuk kehidupan
masyarakat desa Tawun, hingga menjadikan desa ini tidak pernah kekurangan
air untuk mengairi sawah warga terutamanya.

“Yo ora mesti penghasilane kulo mung dagang panganan garingan wae
Iha piye seng penting oleh duwet ketimbang neng omah ora oleh opo-opo
nanging oleh 30 ewu yo matur suwun marang seng kuoso, neng enek
acara keduk beji iki oleh duwet lumayan ketimbang biasane”.
Artinya: “iya tidak pasti penghasilannya saya hanya dagang makanan
ringan saja, iya gimana yang penting dapat uang daripada di rumah tidak
dapat apa-apa hanya dapat 30 ribu iya terima kasih sama Tuhan, kalau
ada acara keduk beji ini dapat uang lumayan daripada biasanya”. Ujar ibu
Parmi salah satu pedang yang ada di taman wisata desa Tawun ini.
Saya berdagang disini sejak tahun 1995 sampai sekarang kira-kira sudah
20 tahunan. Barang yang saya dagangkan disini hanya minuman dan makanan
ringan saja karena pengunjung disini tidak begitu ramai jadi kalau dagang
keringan seperti ini tidak takut busuk. Hari sabtu dan minggu saja pengunjung
lumayan banyak karena anak-anak kecil yang pada liburan sekolah kebanyakan
disini para pengunjung hanya berenang saja bahkan ada para TNI yang latihan

renang di taman wisata Tawun ini biasanya hari senin dan kamis mereka

latihannya.

9 Wawancara dengan ibu Parmi pedagan di tempat taman wisata desa Tawun , Kamis 21
Mei 2015, pukul 10.30. Beliau waktu itu sibuk melayani kedua pengunjung yang ingin minum di
warungnya dengan ramah beliau membuatkan pesanan minuman untuk pengunjung, kemidian baru
dengan senang hati menjawab pertanyaan wawancara yang saya lontarkan kepadanya.
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Setiap hari saya jualan karena iya walaupun untungnya tidak seberapa
tapi hanya dengan ini dapat mengisi waktu luang saya dari pada menganggur
dirumah, rumah saya deket dari sini kira-kira hanya 50 meter. Tradisi keduk
beji, saya tahu disini tradisi keduk beji ini dilakukan setiap satu tahun sekali
setiap hari selasa kliwon. Ramai sekali banyak orang yang datang tidak hanya
warga daerah Tawun Ngawi saja dari daerah luar pun juga ada seperti Madiun
sama Maospati mereka semua berbondong-bondong datang kesini untuk
melihat prosesi tradisi keduk beji dilakukan. Kebanyakan malam harinya
mereka datang ke sendang beji ini untuk kungkum (sebutan orang asli sini)
yang artinya merendamkan diri agar awet muda. Manfaat bagi saya lumayan
jika tradisi ini dilakukan walaupun hanya setahun sekali tapi kami para
pedagang mendapatkan keuntungan sekitar 80% karena begitu banyak warga
yang datang ke tempat ini.

Para pedagang disini senang memang jika ada acara-acara yang diadakan
di tempat ini tidak hanya keduk beji saja yang tiap tahunnya dilaksanakan
tetapi acara seperti hiburan rakyat pun juga sering diadakan di tempat ini untuk
menarik pengunjung desa Tawun Khususnya agar tertarik lagi datang kesini.
Kalau keduk beji sendiri yang saya tahu iya hanya sekedar mencari berkah
saja. Biasanya keduk beji ini dilakukan setahun sekali tepatnya pada selasa
kliwon bertempatkan di taman wisata Tawun ini yakni di sendang mata air beji.
Saya bangga menjadi warga Tawun ini yang masih dapat melestarikan budaya
kami sendiri dengan cara selalu melakukan tradisi keduk beji tiap tahunnya

tanpa terlewatkan sekalipun. Dengan cara begini pula kami warga desa Tawun
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dapat berkumpul sekelurahan untuk bersilaturahmi sekaligus mencari berkah
dan mempererat hubungan kami untuk saling berbagi rezki. Setidaknya acara
yang digelar setahun sekali ini membuat kami semua bergembira walaupun
hanya dengan cara berjoget dan makan bersama.

3. Manfaat tradisi keduk beji

Bapak Supeno selaku tokoh agama masyarakat desa Tawun, desa ini
memang mayoritasnya beragama islam tetapi juga ada yang memeluk agama
lainnya. Walaupun ada warga yang beragama minoritas disini tetapi warganya
dapat saling menghargai satu sama lainnya. Mereka dapat hidup gotong-royong
serta rukun berdampingan. Desa Tawun ini memiliki sebuah tradisi yang
sampai saat ini masih dilestarikan oleh para warganya, tradisi ini disebut
dengan keduk beji atau duk beji masyarakat sini memanggilnya. Makna dari
keduk beji ini sendiri adalah membersihkan sendang (mata air), jadi warga sini
setiap satu tahun sekali akan membersihkan sendang tepatnya pada hari selasa
kliwon setelah panen raya tiba tradisi ini juga dapat disebut dengan mengucap
rasa syukur kepada Tuhan atas berkah rezeki yang melimpah di desa Tawun.
Banyak sesaji yang dibawa oleh masyarakat berupa hasil bumi mereka yang
sudah dimasak kemudian dibawa kemudian dimakan beramai-rami di tempat
sendang beji terletak. Bagi masyarakat sini memang akan ada dampak negatif
jika tidak melaksanakan tradisi ini, mereka meyakini jika tidak melaksanakan
tradisi ini akan banyak warga yang gila ataupun stress. Tetapi jika dilihat dari
pandangan agama islam tidak akan ada dampak seperti itu walaupun tidak
melakukan tradisi itu karena memang islam tidak ada dalil yang

menyatakannya. Karena sebuah tradisi itu terbentuk karena kebiasaan
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masyarakatnya tidak ada sangkutpautnya dengan agama apapun, karena agama
itu adalah sebuah pendamping bagi tradisi ini. Justru agama itu dapat masuk
dalam tradisi ini lewat ucapan rasa syukur yang diberikan manusia kepada
Tuhannya. Kalau menurut saya dari segi agama tradisi itu tidak apa-apa
dilaksanaakan jika tidak menyimpang dari Al-qur’an dan menimbulkan
dampak positif bagi masyarakat justru mempersatukan masyarakat dan sang
pencipta itu tidak masalah.

Sebuah tradisi dan agama itu akan berjalan seirama tidak dapat
dipisahkan satu sama lainnya bagi kami masyarakat desa mempertahankan
tradisi adalah sebuah kewajiban tetapi tidak meninggalkan hal-hal yang
dilarang agama yang kami peluk itu juga penting.

“ngene iki koyok wong deso mbak tradisi kuwi ora oleh ditinggalno iyo
jenenge warisan mbah-mbah’e ndek biyen. Tapi yo ora nyimpang teko
ajaran agomo seng dianut contone tradisi keduk beji iki dilakoni, meski
nggowo sesaji koyok kembang karo manganan khas kejawen ora popo
asalne ora nyembah patung utawi barang-barang seng dianggap kramat
mbak. Wong gowo sesaji kuwi iyo roso bersyukur’e wong-wong kene
karo pangeran seng gawe urep wes menehi rezeki seng akeh lan ora enek
niatan seng liyane selain ucapan roso syukur .

Artinya: “begini ini seperti orang desa mbak tradisi itu tidak boleh
ditinggalkan iya namanya warisan leluhurnya dulu. Tapi iya tidak
menyimpang dari ajaran agama yang dianut contohnya tradisi keduk beji
ini dijalankan, walaupun membawa sesaji seberti bunga sama makanan
khas jawa tidak apa-apa asalkan tidak menyembah patung ataupun
barang-barang yang dianggap keramat mbak. Orang yang membawa
sesaji itu iya wujud rasa bersyukurnya orang-orang sini dengan Tuhannya
yang sudah memberikan rezeki yang melimpah dan tidak ada niatan
lainnya selain ucapan rasa syukur”.

%0 Wawancara dengan bapak Supeno selaku tokoh masyarakat di desa Tawun, Jum’at 5
Juni 2015, Pukul 17.00 di kediamannya.
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Tradisi keduk beji ini menyatukan orang-orang yang berbeda agama
disini dapat bertoleransi dan bergotong-royong satu sama lainnya. Jika
toleransi dapat dibangun disana maka kehidupan masyarakat akan sejahtera
dan damai. Tidak akan ada pertengkaran antar agama dengan sebuah tradisi ini
pulalah agama dapat saling mengisi dan bersatu bagaimanapun berbeda cara
kita menyembah Tuhannya tetapi bagi kami Tuhan iya tetap satu. Jika tradisi
keduk beji ini dilakukan antusias para warga tidak diragukan lagi mereka akan
rela meluangkan waktunya untuk melaksanakan tradisi ini. Tidak perduli
berapa banyak makanan yang dikeluarkan hanya untuk bersedekah bersama
tidak jadi masalah justru menjadi kebangkaan tersendiri jika dapat ikut andil
dalam acara tradisi ini. Dilihat dari kebanggaan masyarakat desa Tawun ini
atas tradisi keduk beji yang dimilikinya menunjukkan bahwa masyarakat desa
ini sudah sangat meyakini keberadaan tardisi ini. Hingga kemungkinan akan
terus berlanjut diturunkan kepada generasi penerusnya kelak agar tradisi yang
diwariskan ini akan terus menerus dilakukan.

Tradisi keduk beji ini dilakukan di objek taman wisata pemandian Tawun
yang membangun pertama kali tempat ini adalah pak haji Muslim hingga
menjadi taman wisata seperti ini dan sekarang dikelola oleh pemerintah daerah.
Didalam wisata tawun ini ada bulus (kura-kura) yang dikeramatkan oleh
masyarakat setempat. Untuk perawatan keduk beji ini oleh warga sendiri
dengan cara diadakannya iuran setiap minggunya sekitar 1000-5000 rupiah per
kepala keluarga dan dibantu oleh pemerintah daerah. Masyarakat sangat

mendukung karena ritual ini untuk menyambung tali silaturahmi yang sangat
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erat serta melestarikan tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang mereka
untuk mengucap syukur atas adanya sumber mata air beji ini yang bermanfaat
untuk kehidupan mereka sehari-hari dan pula untuk menjaga kejernihan serta
kebersihan mata air ini. Kalau tidak dilaksanakan tradisi ini masyarakat
setempat meyakini datangnya bencana besar yang tidak terduga akan menimpa
desa mereka dari kekhawatiran yang diyakini masyarakat maka ritual ini masih
berjalan hingga pada jaman era-modern ini.

“Keduk beji kuwi mbak kudu dilakoni nek ora mesti eneng pagebluk seng

teko rene. Enek kedadean seng ngeri pass punden 'ne ora di selameti iyo

kuwi akeh uwong kene kie seng loro sampe pejah mbak, eneng meneh

seng cah-cah enom podo edan utowo stress mbak, magkane kuwi wong

kene kie musti kudu ngelakoni duk beji yo sukuran karo slametan desa

lah mbak ben nolak kedadean seng gak di karepke.>*

Artinya: “keduk beji itu mbak harus dilakukan kalau tidak pasti ada
bencana yang datang kesini. Ada kejadian yang tragis waktu punden sini
tidak di peringati iya itu banyak warga sini yang sakit sampai meninggal,
ada lagi yakni akan-anak muda sini pada gila dan stress. Mangkanya itu

orang sini ini harus menjalankan tradisi duk beji bersyukur untuk
keselamatan desa agar menolak peristiwa yang tidak di inginkan”.

Mbah Jumirah usia 65 tahun kalau saya sudah mulai berdagang di tempat
ini sudah lama, jenis dagangan yang saya jual adalah tepo tahu makanan khas
kota Ngawi ini, tetapi saya jualan hanya setiap hari minggu saja karena iya
kalau hari biasa tidak mungkin laku pengunjung yang datang dihari biasa
hanya sekitar 10 orang saja tapi kalau hari minggukan banyak yang datang
mulai dari anak-anak kecil yang datang untuk berenang beserta orang tuanya
banyak juga pemuda-pemudi yang datang walau hanya sekedar untuk mencari

suasana yang nyaman untuk berlibur. Karena saya dagang makanan yang

5! Wawancara dengan mbah Supomo juru kunci keduk beji di taman wisata Tawun,
Kamis 21 Mei 2015, pukul 09.56.
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mudah busuk jika tidak habis saat itu juga. Kalau tidak dagang iya saya bertani
di sawah memang berdagang ini hanya sambilan saya, orang yang sudah tua
kayak saya mau kerja apa kalau tidak bertani dan jualan di tempat wisata ini
sekalian sambil menikmati suasana yang asri. Kalau bicara tentang keduk beji
ini sudah ada sejak saya dilahirkan turun-temurun dari nenek moyang saya
keduk beji ini hanya dilakukan setiap setahun sekali tepatnya hari selasa
kliwon dilakukan di tempat wisata Tawun ini.

Masyarakat sini memang selalu melakukan tradisi ini setiap tahunnya.
Kalau peserta tradisi keduk beji ini kebanyakan iya dari masyarakat setempat
ada juga dari luar desa hanya untuk ikut meramaikan tradisi ini saja. Kalau ada
tradisi keduk beji ini senang sekali karena keuntungan yang saya dapat banyak
sekali walaupun hanya setahun sekali, tetap mendatangkan keberkahan untuk
kami para pedagang disini. Lumayan untuk menambah pemasukan menggarap
sawah. Tempat ini dulu tidak sebagus ini sebelum di bangun oleh pak Muslim
dan sekarang sudah dikelola oleh pemerintah daerah menjadi salah satu objek
wisata di kota Ngawi. Para pedagang disini hanya membayar iuran kebersihan
tempat saja, jika ingin berdagang disini dan kami pun diberi ijin untuk
mendirikan warung-warung di area wisata ini. Sekaligus untuk membantu
pengunjung jika ada yang kelaparan dan kehausan setelah capek berkeliling
ataupun capek berenag dimana mereka tidak sempat membawa makanan atau
repot membawa bekal dari rumah setidaknya mereka dapat singgah dan
bersantai disini sambil melihat-lihat pemandangan.

“lumayan lah nduk oleh’e dodolan neng kene meski setitik mung oleh
arto ketimbang jalok neng anak nek iso golek dewe kan luweh penak.
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Meski ra mendino dodolane yo ra popo lan seng penting dodolane musti
entek. Lha kepiye maneh ancen dodolane telesan nduk neng ora akeh
seng teko rene yo mung rugi wae nu aku nduk. Magkane dodolane
sakben dino minggu ngene kie kan pengunjung lumayan seng teko enek

nek luweh teko sepuloh uwong nduk”. %2

Artinya: “lumayan lah mbak hasilnya jualan disini walaupun sedikit tapi

kan dapat uang daripada minta ke anak kalau bisa cari sendirikan lebih

enak. Walaupun tidak tiap hari jualan iya tidak apa-apa yang penting
jualannya harus habis. Lha gimana lagi emang jualannya barang basah
mbak kalau tidak banyak yang datang kesini iya cuma rugi saya mbak.

Mangkanya jualannya tiap hari minggu gini pengunjung lumayan banyak

yang datang ada sekitar sepuluh orang yang datang kesini mbak”.

Pak tukino umur 57 tahun kalau saya iya malah sudah lama berjualan
disini setelah tempat ini resmi dijadikan wisata lumayan buat tambah-tambah
penghasilan dan sekaligus saya buka tempat penitipan sepeda bagi para
pengunjung yang mau berlibur ke tempat ini. Lumayan rumah sayakan disini
asli orang sini dan juga halaman rumah saya juga luas jadi dibuat buka jasa
penitipan kendaraan sambil menghabiskan waktu. Karena iya kalau waktu
belum panen begini menganggur dirumah kalau buka warung begini
lumayanlah. Tapi lebih banyak hasilnya dari jasa petitipan sepeda karena tiap
hari pasti adalah kalau lima sepeda yang parkir disini. Maklum lah wisata
kampung tidak banyak juga yang datang kesini cuma sebagian kecil saja paling
ramai jika hari libur sekolah dan juga kalau ada acara tradisi keduk beji disini
pasti parkiran motor ini sampai tidak sanggup untuk menampung
membludaknya motor sampai mau keluar masuk saja harus antri. Kalau ada

acara duk beji ini pendapatan saya hampir naik 90% lumayan satu sepeda saja

kena tarif sekitar 3.000 rupiah.

52 \Wawancara dengan mbah Jumirah selaku salah satu pedagan yang ada di tempat wisata
Tawun, minggu 24 Mei 2015, pukul 12.30.



82

Saya senang-senang saja tradisi ini dilakukan iya agar selalu melestarikan
buadaya nenek moyang sekalian agar terus dapat memperkenalkan budaya kita
ke generasi mendatang. Karena anak jaman sekarang sudah tidak perduli
dengan budaya asli justru sibuk dengan urusan mereka masing-masing.
Menjadikan mereka generasi yang individual tidak perduli dengan orang
disekelilingnya. Adanya acara tradisi ini kan ada manfaat positifnya untuk para
pemuda-pemudi juga ikut berperan untuk mensukseskan dan meramaikan ritual
itu, tidak hanya asik bergurau saja tetapi juga dapat mengetahui makna dari
diadakannya tradisi ritual duk beji ini.

Manfaat dari adanya sumber mata air ini banyak sekali bagi kami semua
penduduk desa ini, jika tidak ada sumber air ini kehidupan di sisi tidak akan
sesubur sekarang, mulai dari segi pertanian kami semua para petani tidak akan
pusing lagi untuk mencari sumber mata air untuk menggairi sawah-sawah
mereka. Dari segi ekonomi jika sawah-sawah kami menghasilkan padi-padi
yang berkualitas tinggi, maka perekonomian kami sangat meningkat tajam, di
kehidupan sehari-hari pun kami mendapatkan air yang bersih untuk keperluan
sehari-hari.

Tradisi keduk beji ini juga bermanfaat juga bagi aparat desa dan
masyarakatnya dari segi sosialnya kami dapat bercengkrama bersama-sama
tanpa adanya strata jabatan di antara kami. Menghilangkan dinding-dinding
pembatas antara kami jika melakukan tradisi ini kami sama-sama menjadi satu
yaitu manusia ciptaan Tuhan yang bersyukur atas rahmat dan hidayahnya bagi

kami masyarakat desa Tawun ini atas melimpahnya semua rezeki pada kami.
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C. Analisis Data

Manusia senantiasa hidup berorientasi dengan alam dan lingkungannya.
Hubungan tersebut bersifat timbal-balik dan saling mempengaruhi, interaksi
sosial ini merupakan wujud kebudayaan sebagai suatu komplek aktivitas di
dalamnya mengikuti pola dan aturan tertentu, misalnya dalam upacara tradisi.
Ada keyakinan pada masyarakat jawa bahwa suatu tindakan atau tingkah laku
merupakan cara berfikir seorang individu yang sering dikaitkan dengan adanya
kepercayaan atau keyakinan terhadap kekuatan gaib yang ada di alam semesta.
Kekuatan alam semesta dianggap ada diatas segalanya. Selanjutnya dikatakan
bahwa dalam masyarakat jawa kekuatan manusia dianggap lemah bila
dihadapkan dengan alam semesta. Sama halnya dengan tradisi yang ada di desa
Tawun kota Ngawi ini mereka mempunyai warisan tradisi yang sampai saat ini
masih terjaga. Karena mereka beranggapan bahwa kekuatan alam semesta dan
alam gaib lebih besar dari kekuatan manusia Ulasan diatas menunjukkan
bahwa sebuah tradisi atau kebiasaan itu sangat berpengaruh untuk kehidupan
masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-harinya hingga dapat
mengkonstruksi pemikiran dan perilaku mereka. Suatu individu tidak sadar
bahwa dalam dirinya telah menerima aturan-aturan yang telah ada begitu saja
tanpa mengetahui dari mana asalnya.

Tiga konsep dialektika Berger dikorelasikam dengan tradisi keduk beji
desa Tawun akan menjadikan analisis seperti ini individu atau masyarakat yang
ada di desa Tawun mereka mencurakkan atau mengekspresikan dirinya
kedalam lingkungannya melalui tindakan-tindakan hingga menimbulkan suatu

pengalaman secara bersama yang membentuk sebuah simbol-simbol dan
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sebuah pemaknaan ke suatu benda dan disepakati bersama-sama. Dari proses
eksternalisasi yang dilakukan menimbulkan suatu pengobjekan seperti sendang
beji adalah salah satu tradisi yang dibentuk oleh masyarakat yang diyakini
sangat keramat kemudian dilakukan sebuah kebiasaan atau habituasi untuk
melaksanakan tradisi adat setiap tahunnya agar dapat mempersatukan
hubungan sesama manusia, alam dan tuhanya. Dalam pengobjekan itu seorang
individu menyerap makna yang terkandung dalam tradisi kduk beji kemudian
membentuk suatu nilai dan norma dalam masyarakat dan akan melakukan
proses internalisasi setelah mencerap semua yang terkandung dalam sebuah
tradisi dan akan diaplikasikan kedalam kehidupan berperilaku sehari-harinya.
Ketiga proses inilah yang dilakukan masyarakat setempat untuk
mengkonstruksi cara pandangan generasi-generasi mendatang untuk tetap
membenarkan sebuah tradisi yang ada untuk kehidupan saling berdampingan.
Dari kesepakatan yang dibentuk oleh masyarakat itulah menghasilkan sebuah
budaya atau tradisi bagi masyarakat berikutnya yang disebut dengan generasi
penerus.

Tradisi tidak muncul begitu saja, la merupakan hasil pengalaman
individual di jaman dulu yang dikomunikasikan kepada individu lain, dan
sekarang ini telah memperoleh kedudukan objektif dan menjadi panduan
berperilaku. Berbicara tentang masyarakat tak akan lepas dari berbicara tentang
suatu peroses pewarisan lintas generasi. Bila pelegitimasian institusi
masyarakat tidak terjadi dalam proses transmisi lintas generasi, maka

masyarakat akan mengalami guncangan besar. Makna objektif (norma, nilai,
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kesepakatan-kesepakatan) yang terdapat dalam masyarakat akan kehilangan
konsistensi seiring dengan waktu. Masyarakat akan jatuh dalam kekacauan.
Hanya dengan proses legitimasi sajalah makna-makna objektif yang
terkandung dalam masyarakat dapat dipertahankan, sehingga masyarakat
terhindar dari kekacauan berkelanjutan. Dengan demikian, keruntuhan
masyarakat bisa dihindari. Legitimasi bisa diartikan sebagai proses untuk
“menjelaskan” dan “membenarkan” makna-makna objektif yang ada sehingga
individu bersedia menerimanya sebagai sesuatu yang bermakna. Jadi,
mekanisme legitimasi bekerja untuk merangkul individu ke dalam
lingkungan/dunia sosialnya.

Dari paparan diatas menunjukkan bahwa begitu eratnya hubungan
manusia dengan yang lainnya hingga membentuk sebuah interaksi sosial
didalamnya menurut Berger proses ini tidak akan terlewatkan dari konsep yang
dikemukakan oleh Berger bahwa prosess interaksi didalamnya adalah bagian
yang sangat penting dengan interaksi maka kehidupan manusia akan berjalan
seimbang dari interaksi ini akan menimbulkan sebuah kesepakatan-
kesepakatan bersama sama dengan sebuah tradisi di dalam sebuah tradisi pun
tidak akan lepas yang namanya dengan interaksi. Dimana mereka berinteraksi
satu sama lainnya untuk mencari tahu makna-makna sebuah tradisi dengan
seperti into makna yang terkandung dalam sebuah tradisi akan melewati masa
pewarisan ke generasi berikutnya, walaupun generasi berikutnya sudah tidak
mengetahui siapa yang telah membetuk kesepakatan norma dan nilai

didalamnya generasi berikutnya tetap memaknai tradisi itu sama dengan si
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penemunya terdahulu lewat sebuah interaksi sosial yang dilakukan setiap
harinya. Manusia tidak akan mengenali dunianya jika tidak melakukan
interaksi dengannya. Dengan interaksi manusia akan menyerap semua
informasi yang ada dilingkungannya kemudian akan diaplikasikan
dikehidupannya untuk dapat hidup di tatanan suatu masyarakat.

Bahasa juga elemen terpenting bagi konsep Berger karena dengan bahasa
inilah masyarakat desa tawun akan mengetahui maksud lawan bicaranya.
Karena bahasa adalah alat untuk membentuk kesepakatan-kesepakatan
pemaknaan suatu benda ataupun membentuk kesepakatan norma atau nilai
yang akan diberlakukan kepada masyarakat itu sendiri. Dengan begitu
kehidupan masyarakat akan teratur dan harmonis. Selain itu dengan bahasa
pula sebuah tradisi akan dapat diwariskan ke generasi berikutnya agar
eksistensi suatu tradisi lokal tidak akan hilang diganti dengan budaya-budaya
yang asing. Dengan cara seperti ini suatu masyaraat telah melakukan proses
mengkonstruksi dirinya untuk tetap mempertahankan suatu tradisi yang
dijadikan pedoman berperilaku dalam kehidupan bersosialisasi dengan dunia

yang ditempatinya.



